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ABSTRAK

Perkembangan e-wallet di dunia semakin meningkat setiap tahunnya. Hal ini
mengakibatkan munculnya peluang bagi perusahaan dengan produk e-wallet di Indonesia.
Peluang tersebut dapat dimanfaatkan oleh brand e-wallet seperti LinkAja. Dalam berbagai
riset yang telah dilakukan dari tahun 2020-2022: pengguna LinkAja selalu kalah
dibandingkan dengan kompetitor seperti OVO, Gopay, ShopeePay dan Dana yang saling
berebut untuk menjadi e-wallet yang paling banyak digunakan di Indonesia. Padahal tahun
berdiri antara Gopay, OVO, ShopeePay, Dana dan LinkAja berada di tahun yang
berdekatan dari tahun 2016-2019. Bahkan cikal bakal LinkAja telah hadir pada tahun 2007
dengan brand Tcash sebelum berubah menjadi LinkAja.

Berdasarkan hasil preliminary research yang telah dilakukan kepada 40
responden, terdapat 33 pengguna e-wallet yang tidak pernah menggunakan LinkAja,
sementara hanya terdapat 3 responden yang masih menggunakan LinkAja serta terdapat 4
responden yang sudah tidak menggunakan LinkAja.

Penelitian ini memiliki tujuan untuk melihat pengaruh antara Variabel X yaitu
Brand Awareness terhadap variabel Y yaitu Niat Pakai. Sampel dalam penelitian ini
sebanyak 112 responden yang merupakan pengguna e-wallet dari umur 18 tahun ke atas
dan tidak pernah menggunakan LinkAja. Penelitian dilakukan dengan metode deskriptif
dan regresi linear sederhana.

Hasil uji regresi linear sederhana menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif
antara Brand Awareness terhadap Niat Pakai. Analisa deskriptif menunjukkan bahwa
Brand Awareness termasuk dalam kategori tidak kenal dengan nilai rata-rata hitung sebesar
1,87. Analisa deskriptif Niat Pakai juga menunjukkan hal serupa dengan nilai rata-rata
hitung sebesar 2,41 atau dikategorikan tidak berniat.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang ingin
penulis berikan kepada LinkAja yaitu agar membuat jingle yang mudah diingat, melakukan
kerja sama dengan influencer dalam pemasangan reklame, menjadi sponsor event olahraga
dan musik, serta menjalankan iklan digital dengan Meta Ads, Google Display Network dan
Youtube Ads.

Kata Kunci: e-wallet, brand awareness, niat pakai



ABSTRACT

The growth of e-wallets in the world is increasing every year. This resulted in the
emergence of opportunities for companies with e-wallet products in Indonesia. This
opportunity can be utilized by e-wallet brands such as LinkAja. In various research
conducted from 2020-2022: LinkAja always lose in terms of users compared to competitors
such as OVO, Gopay, ShopeePay and Dana who are competing to become the most widely
used e-wallet in Indonesia. Even though the year of establishment of Gopay, OVO,
ShopeePay, Dana and LinkAja were in the same year from 2016-2019. In fact, the
predecessor of LinkAja was present in 2007 with the Tcash brand before changing to
LinkAja.

Based on the results of preliminary research that was conducted on 40
respondents, there were 33 e-wallet users who had never used LinkAja, while there were
only 3 respondents who still used LinkAja and there were 4 respondents who had not used
LinkAja.

This study aims to see the effect of the X variable, namely Brand Awareness, on the
Y variable, namely Intention to Use. The sample in this study were 112 respondents who
were e-wallet users aged 18 and over and had never used LinkAja. The research was
conducted using descriptive method and simple linear regression.

The results of the simple linear regression test show that there is a positive
influence between Brand Awareness on Intention to Use. Descriptive analysis shows that
Brand Awareness is included in the unfamiliar category with an average value of 1.87.
Descriptive analysis of Intention to Use also shows the same thing with an average
calculated value of 2.41 or categorized as not intending.

Based on the research that has been done, there are several suggestions that the
author wants to give to LinkAja, namely to make jingles that are easy to remember, work
with influencers in placing billboards, sponsor sports and music events, and run digital ads
with Meta Ads, Google Display Network. and YouTube Ads.

Keyword: e-wallet, brand awareness, intention to use
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Teknologi mengubah kehidupan manusia, segala aspek berubah dengan munculnya
sesuatu yang baru seperti internet. Pengguna internet mengalami kenaikan setiap
tahunnya karena sudah terdapat infrastruktur yang memadai dan manusia
dimudahkan pekerjaannya melalui internet. Pengguna internet di seluruh dunia
meningkat secara signifikan dari tahun 2012-2022, berikut merupakan data menurut
Oberlo pada tahun 2022.

Tabel 1.1

Jumlah Peningkatan Pengguna Internet di Seluruh Dunia

Tahun Jumlah Pengguna Internet di Seluruh
Dunia

2012 2,08 Milliar
2013 2,33 Milliar
2014 2,48 Milliar
2015 3,01 Milliar
2016 3,42 Milliar
2017 3,77 Milliar
2018 4,02 Milliar
2019 4,39 Milliar
2020 4,54 Milliar
2021 4,66 Milliar
2022 4,95 Milliar

Sumber: Oberlo (2022)



Dapat dilihat bahwa dalam kurun waktu 10 tahun terakhir, terjadi
peningkatan pengguna sebesar hampir 3 miliar orang ini dikarenakan internet
menawarkan berbagai macam opsi untuk kehidupan manusia seperti pemenuhan
kebutuhan sehari-hari, pencarian informasi, hiburan, perbankan bahkan pendidikan.
Tidak hanya sampai disitu, bisnis pun sangat terdampak dengan adanya internet
yang mendorong berbagai model bisnis baru yang menawarkan kemudahan kepada
konsumen. Contohnya adalah kemudahan dan kenyamanan bagi konsumen dalam
membeli makanan maupun barang baik dari sisi pengantaran, pemilihan produk

maupun pembayaran yang dapat dilakukan hanya melalui handphone.

Metode pembayaran dipermudah dengan adanya internet yang dapat
membuat pembayaran lebih praktis tanpa menggunakan uang tunai dan cukup
menggunakan pembayaran digital. Pembayaran digital menurut Khaitan & Joshi
(2022) dalam Forbes adalah pembayaran yang dilakukan melalui mode digital atau
online, tanpa adanya keterlibatan uang tunai. Menurut Bank Republik Indonesia
dalam BRIAPI (2021) terdapat 4 jenis pembayaran digital yaitu Uang Elektronik,
Internet Banking, Mobile Banking dan E-Wallet. Terdapat berbagai keuntungan
dalam menggunakan pembayaran digital seperti efisiensi yang terjadi karena
pengguna tidak perlu membawa uang tunai, terdapat berbagai promo yang menarik

dan transaksi yang dilakukan dapat lebih cepat.

Menurut data dari We Are Social, pada tahun 2022 pengguna pembayaran
digital secara global mencapai 3,82 miliar orang, pada tahun sebelumnya pengguna
pembayaran digital hanya terdapat 3,47 miliar orang. Selain itu, Indonesia
merupakan salah satu negara yang masuk dalam 25 negara dengan persentase
pengguna internet yang menggunakan mobile payment terbanyak di dunia,
Indonesia berada di peringkat 25 dengan 21,6%, masih terpaut jauh dari Hong Kong
sebagai negara peringkat pertama yang memiliki 41,6%. Pembayaran digital di
Indonesia per Januari 2022 mencapai 158,7 juta orang, pada tahun sebelumnya
hanya terdapat 129,9 juta orang, transaksi total pembayaran digital di Indonesia
mencapai 54,49 miliar U.S Dollar. Menurut riset dari Xendit, terjadi perubahan
komposisi transaksi pembayaran digital pada tahun 2021 jika dibandingkan dengan
tahun sebelumnya. Pada tahun 2020, pembayaran digital didominasi oleh virtual

account dengan 58%, sementara pada tahun 2021



transaksi dengan virtual account berkurang hanya menjadi 41%. Pembayaran digital
yang paling banyak digunakan di dunia pada tahun 2021 adalah e-wallet dengan
total transaksi sebanyak 43% dari total 150 juta transaksi yaitu 64,5 juta transaksi,
ini lebih tinggi dari tahun 2020 dimana transaksi e-wallet hanya sebesar 24%.
Menurut Bank Indonesia, e-wallet atau uang elektronik adalah sebuah alat

pembayaran yang nilai uangnya disimpan dalam suatu media elektronik tertentu dan

disimpan dalam bentuk elektronik.

Gambar 1.1
E-wallet yang Paling Sering Digunakan pada Tahun 2020
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Sumber: Ipsos Indonesia dalam Overclockingid (2020)

Survei online yang diadakan oleh Ipsos Indonesia pada tanggal 16-23
Oktober 2020 dengan menggunakan 1.000 responden yang sudah berusia 18 tahun
ke atas dan pernah melakukan pembelian di e-commerce dalam jangka waktu 2
tahun kebelakang dari tahun 2020 menunjukkan bahwa ShopeePay menjadi e-
wallet yang paling banyak digunakan oleh responden dengan perolehan sebanyak
34%. Peringkat kedua dan ketiga ditempati oleh OVO dan Gopay dengan perolehan
masing-masing 28% dan 17%. Selanjutnya di posisi keempat oleh Dana dengan



14% serta Link Aja di posisi terakhir dengan hanya digunakan oleh 7% responden.
Link Aja merupakan produk dari PT. Fintek Karya Nusantara dan telah
mendapatkan lisensi dari Bank Indonesia sejak tanggal 21 Februari 2019. PT.
Fintek Karya Nusantara adalah sebuah anak usaha dari 10 Badan Usaha Milik
Negara. Finarya memiliki tujuan agar dapat mendorong pertumbuhan ekonomi
nasional dan visinya adalah agar dapat menjadi platform keuangan digital pilihan

bangsa ("National Champion™) yang unggul dan terpercaya.

Gambar 1.2
E-wallet yang Paling Sering Digunakan pada Tahun 2021
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Sumber: Kadence (2021)

Menurut survei dari Kadence International pada tahun 2021 ditemukan
bahwa LinkAja menjadi e-wallet yang paling jarang digunakan oleh responden.
Responden dalam riset ini terbagi di beberapa daerah seperti Medan, Palembang,
Bandung, Surabaya dan Makassar, serta berjumlah 1000 responden. Temuan
lainnya adalah setidaknya 44% pengguna menggunakan e-wallet setidaknya 4 kali
dalam seminggu. Dalam kategori pengguna aktif, OVO mendominasi dengan 71%,
diikuti oleh Gopay di tempat kedua dengan 64%, di tempat ketiga ada ShopeePay



dengan 57%, lalu Dana dengan 46% dan di tempat terakhir pengguna aktif LinkAja
hanya terdapat 22%. Dalam kategori yang paling penting yaitu e-wallet yang paling
sering dipakai, LinkAja hanya digunakan oleh 4% dari total responden atau hanya
terdapat 40 orang, Dana dengan 190 orang, ShopeePay sebanyak 200 orang, Gopay
oleh 250 orang & Ovo sebanyak oleh 310 orang. Dalam survei menurut Kadence
International ini, terdapat berbagai alasan responden untuk menggunakan e-wallet
seperti bisa digunakan dalam berbagai aplikasi atau merchant online, dapat
melakukan transfer ke rekening bank, terdapat banyak promo atau cashback, mudah
digunakan, transaksi yang nyaman, biaya top up murah dan dapat digunakan di toko
offline. LinkAja berada di posisi paling bawah jika dibandingkan dengan 4 e-wallet
lainnya dalam alasan dapat digunakan dalam berbagai aplikasi atau merchant online

serta terdapat banyak promo atau cashback.

Masih dari survei yang sama yaitu menurut Kadence International, dalam
kategori e-wallet yang paling sering dipakai di Jabodetabek, Gopay mendominasi
dengan 29%, OVO dengan 26%, ShopeePay dengan 25%, Dana dengan 15%, e-
wallet lain dengan 3% dan di posisi terbawah adalah LinkAja dengan 2%. Dalam
survei ini, terdapat persepsi masyarakat terhadap 5 e-wallet tersebut, aspek-aspeknya
seperti pembayaran yang aman, brand yang dipercaya, mudah untuk digunakan
dalam pembayaran, dapat digunakan dalam berbagai tempat, tidak ada pembayaran
yang error, promosi yang atraktif, membuat hidup lebih mudah, brand dengan
reputasi bagus yang sering dibicarakan orang secara positif, mudah untuk membeli
produk jasa finansial, brand yang mendorong inklusivitas finansial dan brand yang
menjadi preferensi untuk semua jasa finansial. Persepsi masyarakat terhadap e-
wallet OVO & Gopay hampir sama, namun OVO lebih baik hampir dalam semua
aspek. Sementara itu, persepsi masyarakat terhadap LinkAja tidak terlalu baik, hal
ini disebabkan dari semua aspek yang telah disebutkan di atas, LinkAja berada di

peringkat terbawah.



Gambar 1. 3
E-wallet yang Paling Sering Digunakan pada Tahun 2022

100%

T5%

50%

25%

0%

Gopay Dana Qo ShopeePay Link Aja

Sumber: Populix (2022)

Survei oleh Populix “Consumer Preference Towards Banking and E-
Wallet Apps” menargetkan responden dari umur 18-55 tahun dengan pekerjaannya
sebagai karyawan, mahasiswa/siswa, ibu rumah tangga dan sedang mencari
pekerjaan. Hasil dari survei tersebut adalah dari 583 responden pengguna e-wallet,
Gopay mendominasi dengan digunakan oleh 88% responden, Dana di peringkat
kedua dengan dipakai oleh 83% responden, OVO dan Shopee Pay dengan masing-
masing 79% dan 76%, untuk Link Aja kembali berada di posisi terbawah dengan
hanya digunakan oleh 30% responden.

Berdasarkan keempat survei di atas dari tahun 2020 sampai 2022 oleh
Ipsos Indonesia, Kadence, Dailysocial.id dan Populix menunjukkan bahwa Link
Aja kalah saing dibandingkan dengan kompetitor nya yaitu Gopay, Dana, OVO dan
ShopeePay. Padahal, tahun berdiri Link Aja dibandingkan dengan kompetitor tidak
terlalu jauh. Link Aja sebagai e-wallet muncul pada tahun 2019 tepatnya pada bulan
Februari, namun e-wallet tersebut sudah lama hadir di Indonesia sejak tahun 2007
dengan brand Tcash. Untuk kompetitor pertama yang muncul adalah Gopay yang
didirikan oleh Gojek dan telah berdiri sejak tahun 2016, sementara itu OVO berdiri
setahun berselang pada tanggal 25 September 2017. Dana pun berdiri pada tahun
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yang sama dengan OVO vyaitu di tahun 2017, kompetitor terbaru yang muncul
adalah ShopeePay yang mendapatkan lisensi Bank Indonesia pada Agustus 2018
dan resmi diluncurkan pada November 2018. Berdasarkan hal tersebut, terdapat
gejala yaitu niat pakai Link Aja rendah karena masih sedikit pengguna e-wallet
yang menggunakan Link Aja dibandingkan dengan kompetitor yang berdiri di tahun
yang hampir bersamaan. Niat pakai pengguna sangat penting bagi Link Aja untuk
mendapatkan sebanyak-banyaknya pengguna agar mendapatkan pendapatan
melalui top up biaya admin, transfer saldo biaya admin, charge biaya ketika
membayar bensin dengan My Pertamina, fee biaya admin pembelian token dan
berbagai biaya admin dari produk yang dimiliki oleh Link Aja.

Berdasarkan pengamatan di sekitar lingkungan penulis dan data di atas,
Maka dari itu, penulis melakukan preliminary research kepada 40 responden yang
memakai e-wallet untuk mengetahui apakah mereka menggunakan LinkAja atau
tidak. Jika tidak memakai e-wallet tersebut, maka akan ditanyakan apa alasan

mereka tidak memakai e-wallet tersebut.

Gambar 1. 4
Alasan Responden Tidak Menggunakan LinkAja
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Sumber: Pengolahan Data oleh Penulis



Berdasarkan hasil preliminary research ditemukan bahwa terdapat 33
responden yang tidak pernah menggunakan LinkAja, terdapat berbagai alasan
mengapa responden tidak menggunakan e-wallet tersebut. Alasan utama responden
tidak menggunakan Link Aja karena mereka tidak mengetahui dan menganggap
bahwa Link Aja merupakan e-wallet yang tidak terkenal sehingga mereka lebih
tertarik menggunakan e-wallet lain. Responden-responden tersebut mengatakan
bahwa mereka tidak mengetahui apa itu Link Aja, belum terkenal dan kurang
terkenal, tidak mengetahui ini produk apa, tidak familiar dengan Link Aja, branding
nya masih kurang, tidak familiar, kurangnya awareness sehingga responden tidak
tertarik menggunakan Link Aja, branding masih kalah dengan pesaing secara nama,
jarang melihat, kurang memberikan informasi terkait produk Link Aja dan tidak

pernah melihat iklannya.

Berdasarkan hasil preliminary research diatas, ditemukan variabel yang
mempengaruhi niat pakai rendah e-wallet LinkAja. Variabel itu adalah brand
awareness karena sebagian besar responden tidak mengetahui LinkAja karena
aplikasi tersebut dianggap kurang terkenal oleh responden. Niat pakai yang tinggi
sangat penting bagi LinkAja untuk mendapatkan pendapatan melalui fee/biaya
layanan yang didapatkan dari pengguna saat memakai layanan LinkAja seperti
biaya saat mengisi bensin melalui My Pertamina, fee admin saat pembelian token
dan top up biaya, serta berbagai layanan LinkAja lainnya. Apabila hanya terdapat
sedikit orang yang menggunakan LinkAja atau niat pakai LinkAja rendah, maka
pendapatan dari LinkAja pun tidak akan meningkat akibat dari fee/biaya admin

transaksi pengguna yang sedikit.

Berdasarkan pemaparan di atas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian berjudul “Pengaruh Brand Awareness terhadap Niat Pakai E-Wallet
LinkAja”

1.2 Rumusan Masalah Penelitian

1. Bagaimana brand awareness LinkAja?

2. Bagaimana niat pakai konsumen terhadap LinkAja?



3. Bagaimana pengaruh brand awareness terhadap niat pakai LinkAja?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui bagaimana brand awareness LinkAja
2. Untuk mengetahui bagaimana niat pakai konsumen terhadap Link Aja

3. Untuk mengetahui pengaruh brand awareness terhadap niat pakai LinkAja

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Bagi Perusahaan

Melalui penelitian ini, diharapkan LinkAja mengetahui pengaruh brand awareness
terhadap niat pakai agar perusahaan dapat merancang strategi yang sesuai untuk

meningkatkan niat pakai LinkAja.

1.4.2 Bagi Akademisi

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan informasi terkait pengaruh
brand awareness terhadap niat pakai pada LinkAja agar dapat digunakan dalam

penelitian selanjutnya.

1.5 Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

1.5.1 Kerangka Pemikiran

Naiknya pengguna internet dan pengguna e-wallet setiap tahunnya membuka
peluang bagi perusahaan e-wallet untuk meningkatkan pengguna dan pendapatan.
Menurut The Economic Times, e-wallet didefinisikan sebagai tipe dari kartu
elektronik yang digunakan untuk transaksi online melalui komputer atau
handphone, memiliki kegunaan yang sama dengan kartu debit maupun kartu kredit.
Menurut Tanamduit, e-wallet yang belakangan sedang marak-maraknya dipakai
oleh banyak orang memiliki berbagai manfaat seperti aplikasi yang praktis
transaksi yang aman, bisa dipakai kapan saja, terdapat riwayat transaksi dan terdapat

banyak promo.



Gambar 1.5
Piramida Awareness
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Sumber: Aaker (1991: 62)

LinkAja sebagai e-wallet kurang dikenali oleh orang-orang dibandingkan
dengan kompetitor yang sudah menjadi top of mind. Menurut Aaker (1991: 62),
yang dimaksud dengan top of mind awareness adalah ketika suatu brand berada di
pikiran orang dibandingkan dengan brand lain. Dalam piramida awareness masih
terdapat 3 level lagi yaitu brand recall, brand recognition dan unaware of brand.
Menurut Aaker (1991:62), brand recall didapatkan ketika menanyakan kepada
orang suatu nama brand pada suatu produk kelas, dalam tahapan ini terdapat
‘unaided recall” dimana responden tidak dibantu atau disediakan nama sehingga ini
lebih sulit dari brand recognition dan terasosiasi dengan posisi brand yang lebih
kuat. Menurut Aaker (1991: 62), brand recognition merupakan level minimal dari
brand awareness, ketika responden diberikan sekumpulan nama brand dalam

produk kelas dan diminta untuk mengidentifikasi serta hasilnya tidak perlu terlalu
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kuat. Menurut Durianto et al., (2004: 6), unaware of brand adalah ketika konsumen
tidak sadar terhadap suatu merek dan merupakan tingkatan paling rendah dalam

piramida brand awareness.

Terdapat banyak pengguna e-wallet yang belum terpapar dengan LinkAja
sehingga perusahaan harus dapat meningkatkan brand awareness dari calon
pengguna. Menurut Gustafson & Chabot (2007), brand awareness didefinisikan
sebagai seberapa sadar konsumen dan konsumen potensial terhadap bisnis suatu
perusahaan dan produknya. Menurut Kotler & Keller (2012:482), brand awareness
adalah kegiatan untuk membina calon konsumen agar dapat mengingat suatu brand
yang diakhiri dengan suatu pembelian. Hal ini sesuai dengan Molinillo et al., (2017)
dalam Hoang, Wang, Ngo, & Chen (2019), brand awareness berhubungan dengan
brand existence, persepsi terhadap suatu brand dan pikiran dalam kepala konsumen.

Brand awareness yang rendah tersebut mengakibatkan niat pakai juga
menjadi rendah. Menurut Abbasi et al., (2011), niat pakai adalah sebuah proses
kognitif dari kesiapan setiap individu untuk melakukan tingkah laku spesifik yang
secara dekat mendahului usage behaviour. Menurut Ajzen (1991, 2006, 2008),
Sparks & Pan (2009) dalam Yuzhanin & Fisher (2016), behavioural intention
dianggap sebagai sesuatu yang mendahului dengan segera perilaku yang
kemungkinan besar dilakukan.

Menurut Aaker (1991: 64), awareness dapat membantu brand dengan
brands to consider yang merupakan tahapan pertama dalam proses pembelian untuk
memilih brand dalam suatu grup yang akan dipertimbangkan. Beberapa penelitian
menunjukkan terdapat hubungan antara recall dengan consideration sets, secara
umum jika suatu brand tidak mencapai brand recall, maka brand tersebut tidak
akan masuk consideration set (Aaker, 1991:65). Menurut Kumar (2014:19), untuk
konsumen membeli sebuah brand, mereka harus aware terhadap brand tersebut,
tanpa brand awareness maka niat beli tidak akan terjadi. Maka dari itu, supaya
pengguna e-wallet memakai Link Aja, mereka harus mengetahui terlebih dahulu e-
wallet tersebut.

Menurut penelitian Wei-Tsong Wang & Hui-Min Li (2012) pada produk

mobile services menunjukkan bahwa brand awareness berpengaruh terhadap niat
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pakai. Hal tersebut sejalan dengan penelitian ChauShen Chen (2013) pada produk
banking yang menunjukkan brand awareness berpengaruh secara signifikan
terhadap niat pakai. Hal serupa juga terjadi pada dengan penelitian yang dilakukan
oleh Jalilvand, Leila & Vosta (2014) menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif
antara brand awareness dengan niat pakai banking services.

Berdasarkan hasil preliminary research ditemukan bahwa brand
awareness menjadi faktor yang mempengaruhi niat pakai rendah LinkAja. Maka
dari itu, brand awareness akan menjadi variabel independen atau variabel X dan

niat pakai akan menjadi variabel dependen atau variabel Y.

Berikut merupakan model konseptual dari penelitian ini:

Gambar 1. 6
Model Konseptual Penelitian ini

Brand H1 (+)
Awareness (X)

~ 7| Niat Pakai (Y)

1.5.2 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan pembahasan di atas, penulis menduga hipotesis sebagai berikut:

1. H1: Brand awareness berpengaruh secara positif terhadap niat pakai
LinkAja
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